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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan sebagaimana judul penelitian 

Strategi dakwah Ustadz Sayid Satria Baja Islam dengan studi kasus Komunitas 

Pengemudi Becak Beringharjo Mengaji, dengan merumuskan masalah yang 

penulis angkat dalam penelitian yaitu bagaimana langkah  kegiatan dan Startegi 

dakwah Ustadz Sayid Satria Baja Islam dalam  Komunitas Pengemudi Becak 

Beringharjo Mengaji yang digunakan dalam melakukan dakwah?. Sedangkan 

tujuan dari penelitiannya antara lain mengetahui langkah dan kegiatan serta 

mengetahui strategi dakwah yang digunakan Ustadz Sayid Satria Baja Islam 

dalam Komunitas Pengemudi Becak Beringharjo Mengaji. Setelah melalui proses 

penelitian hingga tersusun dalam data yang lengkap maka selanjutnya penulis 

melakukan analisis diskripsi triangulasi dapat kesimpulan sebagai berikut: 

1. Langkah  dan kegiatan  Ustadz Satria Baja Islam terhadap Komunitas 

Pengemudi Becak Beringharjo Mengaji, adalah dengan mengadakan 

pertemuan kajian-kajian atau pertemuan-pertemuan yang didukung oleh BMT 

sebagai fasilitasi penyelenggaraan kegiatan. Kegiatan dilakukan dalam waktu 

tertentu atau setiap selapas sholat jum’at bertempat di Aula Masjid Al 

Muttaqien yang bersebelahan dengan pasar Beringharjo. 

2. Dalam menjalankan strategi dakwahnya Ustadz Sayid Satria Baja Islam,  

berpegang pada asas-asas dakwah yang meliputi asas filosofis, sosiologis, 

pesikologis, kemampuan, efektitas dan efisien, selain hal tersebut Ustadz Sayid 

Satria Baja Islam juga menambahkan dengan strategi komuikasi yang humoris. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini, strategi dakwah yang dilakukan Ustadz 

Sayid Satria Baja Islam kepada Komunitas Pengemudi Becak Beringharjo Mengaji 

sudah cukup baik, namun penulis dapat memberikan saran-saran untuk 

meningkatkan dan kemajuan Komunitas Pengemudi Becak Beringharjo mengaji 

berikut :  

1. Kedisiplinan dalam pertemuan rutin yang diselenggarakan setiap Jum’at 

selepas sholat Jum’at. Karena selama ini masih terdapat anggota yang tidak 

hadir dengan alasan mengantarkan konsumen yang jaraknya jauh dari wilayah 

Pasar Beringharjo sehingga tidak bisa sholat jum’at di Masjid Muttaqien. 

2. Selain memberikan pelayanan yang baik terhadap konsumen, agar setiap 

komunikasi (mengobrol) dengan konsumen/penumpang agar kiranya materi 

pembicaraan dapat juga menyampaikan dakwah yang disampaikan oleh ustadz 

pada saat ikut pengajian, dengan demikian tidak secara langsung ikut 

menyampaikan dakwah kepada para pengguna jasa. 

3. Baitul Mall BMT Beringhajro sebagai pelindung dan pembina dalam  

Komunitas kiranya dapat memberikan akses kepada para anggota Komunitas 

dalam bentuk bantuan keuangan maupun bantuan fasilitas lainnya seperti 

bengkel becak, penyediaan sparepart becak yang biasa dibutuhkan untuk 

mendukung kegiatan-kegiatan pengemudi becak. 

 

 

 

 

 


